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L1, Audit Operasional
FL.1.1. Pengertian Audit Operasional

Audnt Operasional merupakan salzh sang jenis éudit, disamping audit ketaatan dan
audit kevangen Audit Operasional meliputi pengumpulan dan penelitian bukti untuk
menenivkan efisienst, efektifitas dan ekonomis aktivitas operasi suatu satuan ussha
terteni.

Sampat saat ini belum terdapat kesersgaman pengeftian untuk audit operasions!,
istilzh yang  digonakan  jugs bermacam-macam, seperti  pemeriksasn  kinerja,
pemeriksaar fungsi, pemeriksasn sistem, pemeriksean program, dan pemeriksaan
efekiifitas. Namun, ‘terlepas dari berbagal kontroversi mengena1 konsepst audit
operasional, dan terlepas deri istilah yang dikemukakan oleh beberapa penulis dengan
latar belakang veng berbeda-beda, mesiipun memberikan tekanan pada pokok masalah
vang sama.

Tunggla (1994} yang mendefinisikan, “ Aundit Operasional adalzh suafu proses
penilaian yang sistematis atas efckiifitas, efistensi dan ekonomi operasi suatu organisast
di dalzm hagkup pengendzlian mangjemen dan melaporkan hasil pernilaianunya kepada
OTang vang tép-at beserta rekomendasi untuk perbakannya”(hal.62)

L

Siagian (1999} mendefinisikan, “ Awndit Operasional adalah suaty mnstromen
timigh vang diperuntukan bagl manajemen puncak. Dikatzkan demikian karena

mangjemen punczk vang menarik manfaat paling besar dari hasil kegiatan itu"(hal 13)




Agoes (1998) mendefinisikan, “ Audit Operasional adalab suatu pemeriksaan

terhadap kegiatan operasi suatu perusshaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan

operasional vang telah ditentukan cleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan

operasi tersebui sudsh dilskukan secara efektif, efisten dan ekonomis™(hal. 173)

Dari beberape defimisi di atas terdapat bebergpz garis besar yang merupakan

kesimpulan dari pengertian Audit Operasional yaitu

B

. Proses vang sistematis

Audit Operasional mencakup suatu seri dari langkah dap prosedur vang logis,
terstruktur dan terorganisasi. Dalam aspek int termasuk perencanzan vang baik, dan
mendapat serta menilai bukti-bukti yang berhubungan dengan aktivitas vang
diperikea secara cbyekiif.

Menilal operasi obyeltif

Dalam Audit Operasional, penilaian operast harus berdasarkan beberapa kriteria vang
ditetapkan dan disetujui. Kriteria tersebut biasanya dinyatekan dalam standar
performance vang ditatapken oleh manajemen dan kriteria demikian sering kurang

ielas didefinsikan dibanding kriteria vang digunakan dalam audit laporan keuangan,

. Instrumen dmiah bagi manaiemen puncak

Audit Gperasional adalah suatu kegiaten khusus bagi manajemen puncak karena akan

menentulkan sasaran yang akan diaudit sertz menentukan pendekatan vyang akan

ditakukan uniuk menyelesaikannva.
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4. Efektifitas, efisienst dan ekonomis operasi
Tuiuan utamz Audit Operasional adalah membanty manajemen dan organisasi yang
diperiksa, memperbaiki efektifites, efisiensi dan elconomisast dari operasi. Jadi, Audit
Onerssional mempunyal fokus pada masa yang akan datang.
Adapun pengertian efektif, efisiensi dan ekonomis menurut Agoes (199%) adalah sebagai
berikut
I, Jika suatu goal, objective, program dapat tercapai dzlem batas waktu yang
ditargetkan, tanps mempedulikan bizya yvang dikeluarkan, maka hal tersebut disebut
efektif.
2. Fka dengan bisye (mpui) vang sams bisa dicapai hasil (owfpur) vang lebih besar,
maka hal tersebut disebut efisien.
3. Jika suatu hasil {owiowd) bisa diperoleh dengan biava (impuf) vang lebih kecil/murah,

dengan muty cutput vang sama, maks hal tersebut disebut ekonomis (hal 180)

EL1.2, Tujuan Audit Operasions

Tujuan eudit operasional menurut Agoes (1598} adalah sebagat beriicut -

i, Untuk menilai kinerja (performonce) dar manzjemen dan berbagat fungsi dalam
perusahasn.

2. Untuk menilal apakah berbagal fungsi sumber dava (manusia, mesin, dana, harts
lainnya} vang dimiliki perusahaan telzh digunakan secara efisien dan ekonomis.

3. Untuk menilai efektifitas perusahaan dalam mencapal tujuan vang telah ditetapkan

oleh manajemen puncak.
4. Untuk dapat memberikan rekomendast kepada top manzjemen urtuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan vang ferdapat dalam penerapan struktur pengendalian intern,
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systern pengendalian mansjemern, dan prosedur operasionzl perusahaan, dalam
rangla meningkatian efisiensi, keckonomisan dan efektifitas dan kegiatan operasi

perusahaan.(hal. 173)

iE.1.3. fenis-Jenis Audit Operssionad

Ienurat Arens dan Loebbecke {1996), vang diterjemahkan oleh Amir Abadi

Jusuf, Audit Operasional terbagi dalam tiga kategori, vaitu

b2

. Audil fengsional

Yang dimaksud dengan audit fungsional adalsh berkaitan dengan sebuah fungs: atau
ichih dalam suatn organisasi. Im dapat berhubungan, misalnya dengan fusgsi upali
untuk suatu divist stau suatu perusahaan secara keseluruhan, Keunggulan audit
fungsiona! adalah memunglinkan sdanya spesizlisasi oleh anditor sehingga mercka
depat menggunakan seluruh waktu meréka untuk memeriksa delam bidang tertentu
dengan lebih efisien,

Andit organisasional

Audit Operasional atas suatu organisasi menyanghkut keselurshan unit organisast
seperti departemen, cabang afau anzk peruszhaan Penekanannva dalam zudit im
adalah bagaimana efisiensi dan efekiifitas fungsi-fungsi saling berinteraksi. ’
Audit permgasan kKhusys

Penugasan Audit Operasional khusus timbu! atas permintaan manaiemen terdapat
variasi yang luas umtuk andit demikian, miselnyas menentukan sebab-sebab suatu
system EDP (Klektromik Data Processing), vang tidak efektif penyelidikan
kermungkinan adanva kecurangan dalam divisi dap membuat rekomendasi untuk

mengurangl biaya produkst sustu barang.(hal 158).




11.1.4. Ruang Lingkup Audit Operasional

Ruang hngkup Audit Operasional berbeda dengan audit atas laporan keuangan.
Audit laporan keuangas menetapkan kewsjaran laporan keuangsn dan menekan
terselenggaranya pengendalian intern peruszhaan Sedangkan untuk audit operasional
fuang fingkup penugasannva meliputi tujuan perusshaan, kebijakken operasi fasilitas
fisik, hngkungan perusahaan it beroperasi baik secara  keseluruhan maupun
berdesarkan segmen terfentu seperti divisi, pabrik, cabang, depsrtemen ztav berupa

fungsi tertentu seperii produk, pemasaran, personalia, pembelian dan lain scbagainyva.

HLL5. Tahap-Tahap Pelaksanasn Audit @g}emsﬁqmﬁ
Tahap-tahap dalam pelaksansan Audit Operasional menurut Agoes (1998) adalah
sehagai berikut -
1. Preliminary Survey {Survey Pendshuluan)
Tujuan dari survey pendshuluan adelab untuk mendapatkan informasi umum dalam
waktu relatif singkat, mengensi semua aspek dari orpanisasi, kegiatan atau sistem
vang reempertimbangkan uniuk diperiksa, apar dapat diperoleh pengetashuan atau
gambdran vang memadal mengens obvek pemeriksaan.
Z. Review and Testing of Management Control Systen: (Penclashan dan Pengujian atas
Sistem Pengendalian Manajemen)
Tupuan dari penelashan dan pengujian atas sistem pengendalian manajemen adalah
a. Uniuk mendapatkan bukti-bukti mengenai ketiga elemen dari tentative audit
obyektif dengan melakukan pengetesan terhadap transsksi-transaksi perusahiaan

vang berkaitar dengan sistem pengendalian manajemen.




b. Uniuk memastikan bahwa bukti-bukti vang diperoleh dar perusghaan adalsh
kompeten jika audit diperinas ke dalam derai! examination (pemeriksaan secara
TInCt).

. BDetoil Exominaiion {Pengujian Terinci)
Datam tzhap mi auditor harus mengumpulkan bukti-buktl yang cukup, kompeten,
material, dan relevan untuk dapat menentukan tindakan apa saja vang dilakukan
manajermen dan pegawau peruszhaan yang merupakan penvimpangan-penvimpangan
terhadap kriteria dalam firme sudit objective, dan bagaimana efek dari penyimpangan
tersebut dan besar kecilnva efek terschut vyang wenmimbulkan kerugian bagi
perusahaan,

. Report Development (Pengembangan Laporan)

Temuan audit harus dilengkapt dengan kesimpulan dan saran dan harus direview oleh

audit manajer sebelum didiskusikan dengan audites.(hal 176}

Temuan vang disusun dengan baik menurut agoes {1998) mencakup :

a. Criteria
Ulkuran atau standar yang harus ditkuti atau kondisi vang seharusnva ada.

b, Statement Of Condition
Bagaimana kenyatasn atau kondisi yang terjadi di perusahaan.

o. Effect
Bagaimana akibat dari kenyatzan vang terjadi di perusahaan {efek vang negatif
berupa penvimpangan, efck yang positif berupa hasil vang lebih baik dari standar

vang sudah ditentukan).
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Apa  penyebab terjadinya kondist tfersebut di perusabaan dan bagaimana
terjadinya.

Bigsanva pertanyaan pertama vang disjukan manajemen setelah membaca temuan vang

dilaporkan internal auditor adalah | “What should we do about it?”. Karena itu temuan

pemeriksazn harus selalu disertai dengan rekomendasi, untuk bisa menjawab pertanyaan
tersebut. Temuen dan rekomendast adalah dua bagian yang paling penting dalam suatu
internal audit report. Temuan menjelaskan spa vang terjadi, sedanglan rekomendasi
menjelaskan apa vang harus dilakukan (untuk mengatasi kelemaban atau masalah yang

dikemukskan dalam temuan) (hal 233},

1.2, Sistem Pembelian dan Pembayvaran BEutang

Sistem pembelian dan pembayaran hutang adalah suatu kegiatan vang dapat
menentukan leberbasilan suatu perusahaan, karena tidak ekan ada persediaan sampai
dibelinya barang dagang. Selain #u laba para pengussha diperoleh damt pelaksanaan
sistem pembelian vang efisten dan efeltif berdasarkan prinsip-prinsip vang sehat.

Mengingat pembelian merupakan fungsi vang cuknp pemiing dan besarnys
tanggung jawab vang dipiiul oleh fungsi pembelian int secars reiatif tergantung pada
bésamya. kebutuhan suats perusahsan Disamping it fungsi pembelian di dalam
perusahasn akan mempunyai hubungan langsung dengan aktivitas lainnya, salah satunya
bagian akurtansi atay keuangan vang menangam pembavaran hutang atas pembelian
secara kredit. Kegiatan pembeban barang dan jasa bizsanya meliputi hal-hal seperti
pembelian perlengkapan, peralatan, bahan baku, prasarana, perbatkan dan pemeliharaan

serta penelitian dan pengembangan.




FLZ.1. Arti dan Tujuan Sistem Pembelian dan Hutzang Usaha

Pembelian dalam art semptt adalab suatu proses membel. Sedangkan daiam arti
vang luas pembelian melipunl penentuan kebutuhan, seieksi terhadap pemasok terima
bzrang dengan harga dan kondisi vang pentas, melakukan kontrak atau pesanan dam
menjamin pengiriman bgrang yang tepat wakiu.

Hutang usehe adaizh kewajiban veng belum dibayar vang berasal dari pembelian
barang dan jasa secara kredit vang harus ditunasi dalam jangke wakiu tertentu atau saiu
periode akuntanst.

Dialam Engkup vang sederhana, elemen dasar vang termasuk dalam pelaksanaan
kegiatan pambelian sdalah memperoleh persediaan vang pantas, peralatan, pemasck dan
pelayanan dengan kualitas vang baik, jumlab veng benar pada harga dan wakte yang
tepat serta sumber yang tepat puls.

Tujuan suatu gstermn pembelian dan pembayaran hatang

[Sney

. Menjega kelancarap arus peroleban barang, pemasok dan pelavan yang dibutubkan

untuk menjalarnkan kegiatan perusahaan,

2. Menjage investasi -pada persedizan dan ketidakpastian persediaan pada batas
iR,

3. Menjags standar kualitas yang mencukupt.

4. Menemukan atau menjaga pemasck yang kompeten.

5. Menstandarisasi item yang dibeli bila memungkinkan.

6. Pembelian item dan pelayanannya pada harge yang terendah dan yang paling
menguntungkan.

7. Meninghkatken posisi persaingan perusahazn,
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Mencapai keselarasan hubungan kerja vang produktif dengan departemen lain yang
terkatt dalam perusahaan.
Mencapal tuyjuan peruszhaan pada biayva administrasi yang terendah vang paling

merRingkinkan.

[1.2.2. Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Pembelizn

It

I.

e

Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian adalah ;
Fungsi gudang
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengaiukean perminiaan pembelian sesuai
dengan posist persediaan vang ade di gudang dan untuk menyimpan barang vang

telah diterima oleh fungsi penerimazn.

. Fungst permbelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga
barang. menentukan pemasck yang dipih dalam mengadakan barang dan
mengeluarkan order pembelian kepada pemasck yang dipibih.

Fungs: pensrimaan

Fungs ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu,
dan kualitas barang veng diterima dari pemasck guna menentukan dapat atav

tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. -

. Fungsi akuntanst

Fungsi akontansi yang terkait dalam iransaks: pembelian adalsh fungsi pencefatan
hutang dan fungsi persedisan. Fungst im bertanggung jawab unutuk mencatat

transzksi pembelian ke dalam register bukii kas keluar dan umtuk menyelenggarakan




arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagat catatan hutang atau
menyelenggarakan kartu hutang sebagal buke pembants hutang.
_j,f' 1£.2.3. Pengendalian Sistem Pembelian dan Pembayaran Hutang
Pedoman pengendalian sistem pembéﬁem antara lain dapat didasarkan pada siklus
rormal sistem pembelian itu sendiri. Siklus normal sistem pembelian mencakup
langkah-langkah atau prosedur sebagai berikut :
1. Penentuan kebutuhan
Normalnya kebutuban akan tercermin pada formulir permintzan barang vang berisi
informasi jenis dan kuafitas berang vang dibutuhkan, persetujuan dari yang
berwenang, dan informasi lainnya. Bagian pembélian umumnya bertanggungjawab
pads proses pengadaan dan bukan pada penentuan kebutuban tersebut, Narun,
serngkali bagian pembelian justru mempunyai posisi yang sangat baik dalam
penentuan kebutuhan ini, sehingga tidak jarang bagian pembelian ikt bertanggung
1aweb dalam penentuan kebutuhan ini.
2. Persetujuan perbelian
Aspele prosedur vang harus diperhatikan dalam masalah otorisasi pemenuhan
kebutuhan atzu pembelian vang ditangani dapat didakukan secara terpisah dalam
formulir tersendiri atsu dapat pule tergabung pada formulir lain, seperti pada formuhr
permintaan barang atau penibelian. Hal terpenting disini adalah desain persetujuan
pembelian telah dapat menjarun pembelian hanya dapat dilakukan bila telah

mendapat otorisasi dari pihak vang berwenang.
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3.

LA

Pelaksanzan pembelian

Hal penting vang menjadi pegsngan adalgh bahwas pembehan dilakukan pada
penjuaian vang paling menguntungkan bagi perusahaan, sehingga proses untuk
nenemukan penjuslan  yang paling balk memerlukan beberapa pertimbangan.
Aipapuﬂ masalah vang timbul, perusshaan harus tetap melakukan pembelian, bila
membutubkan barang atau jasa ferfentu dengan mengikuti prosedur pelaksans

pemmbelian yang ada dan mendokumentasikannya dengan sebatk mungkin.

. Tindak lanjut

Tindak lanjut bagian pembelian adalah memjarain babwa barang vang dibutubkan
aien sizp sehingps dapat memmuaskan kebutuhan manajermen secara keseckuruhban.
Bagian pembelian barus selalu memonitor segala kemungkinan yang akan terjadi
sebelum barang yang dibutuhkan siap ditempat vang membutuhkan Bukan tidak
mungkin  pemasck mempunyai masalah-masalah  dalam  penginman  sehingga
meninda kewajibannya. Oleh sebab Hu, bagian pembelian harus selalu siap

menghadapi segala kerungkinan tersebut.

. Penerimaan barang atau jasa vang dipesan

Pada kondisi pengendalian yang baik terhadap prosedur pembelian, bagian vang
menerina akan independen terhadap bagian vang melakukan pembelian. Dengan
demikian realisasi atas bsrang vang akan diterima dar hastl proses pembelian berada
dibagian pembelian. sehingga bagian penerimaan merupskan penentu apakah zkan
menerima barang vang akan dipesan. Aspek prosedir pada tahap penerimaan barang
atau jasa yang dipesan ini menyanghkut pembuatan laporan inspeksi penerimaan

barang vang dibuat cleh pihak yarg independen dari bagian pembelian.
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6. Penyelesaian kewajiban keuangan atas pembelan
Tahap ini adalah tehap pencocckan antars lsporan penerimaan barang, dengan
perintah pembelian serfa fakiur pembelian, maka dapat terjadi adenva ketidak
cocokkan Bila ketidskcocokkan iersebut menvangiut jumish vang akan dibayar
akibat tidsk sesusinya barang vyang akan diterima, mazka dapat memmbulkan
adiustment. Proses acdiustment ini dapat melibatkan bagian pembelian dalam
‘bernegosiasi dengan pemasok. Jadi persoalan penyelesaian prosedur pembelian pada
akhimya eskan dengan persoalan keuangsn Disimizh koordimas: diperiukan, minimal
bagian pembelian dapat mengetabui pka terjadi masalah penyelesalan masaiah

kepangan sebagai akibat transaksi dari fungs! pembelian,

v/ IE3. Audit Operasional pads Sistem Pembelian dan Pembayaran Hutang
Suatu proses Audit Operzsional termasuk sistem pembelian dan pembayaran
hutang akan melalui proses sebagai berikut
i. Pemeriksaan terhadap tujuan sistem pembelian
Dalam  mengevaluasi  figuan  sistem "pembe};ian para  pemerikea  harus
mempertimbangkan beberapa karskteristik seperti besarnva perusahaan, lingkungan
operasi perusghaan, sistern atau prosedur yang dijalankarn oleh perusahaan. Selain
mengevaiuasi tujuan sistemn pembelian, proses audit operasional pada tujuan
pembelian im pemeriksaan juga harus mencakup terhadap pencapaian relatif dari
tyjuan-tujuen pembelian yang telah ditetapkan dalam kisaran wakiu satu atan dua
tahun akibat dari tidak tercapainya suatu tujuan harus didiskusikan, Di atas sermua itu

-

dukungan manajemen puncak terhadap semua fujuan fersebut sangat diperlukan
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karena tanpa adanya dukungan tersebut semua kegiatan operasional meniadi lemah
dan tidak berguna,

Pemeriksaan terhadap perencanaan

Bagian pembelian umunya adalah bagilan vang paling banyak terlibat dalam
perencanaan perusshaan dibanding dengan bagien operasional lainnya. Dengan
demikian persncanaan bagian pembelian akan memegang peranan penting dalam
keberbasilan perencanaan perusahazn Secarz keseluruhan proses audit operasional
dalam bagian perencanaan ini adalah penentuan apakah mekanisme perencanasn telah
benar-benar memperhatikan aspek koordinasi, dengan bagian yang lain, schingga
bagian pembelian scharusnys memilils rencana icduk pembelian atau pememuban

kebutuhan barang dan jasa.

. Pemeriksaan ternadap organisast

Progses Audit Operasional harus mengansliss posisi bagian pembelian di dalam
orgamisasi dan membandingken dengar fungsi dan kemempuammya. Dalam hal
adanya  persoalan  wewenang  laporan sudt  operasional  seharusnva
merekomendasikan bahwa laporan pimpinar bagian permbelian dan pembayaran
hutang harus setingkat dengan unit operasi laipoya. Dalam persoalan tanggung jawab
bagian pembelian dan pembavaran hutang harus menvatakan dengan jeles pernyataan
tanggung jawab bagian pembelian menyangkut bagian mformasi, pelaksanaan
pemb_eﬁam dan fiset pembelian sedangkan bagian pembayaran huishg menyangkut

pengeluaran kas.

. Pemeriksgan terhadap pengendalian

Aspek pengendalian darl bagian pembelian dan bapian pembayaran hutang harus

dikembangkan untuk mewjamin bahwsa



a. Perusahazn akan atau sedang memperolen suatu pengembalian atas setiap rupiazh
vang dikeluarkan.

b. Permintaan akan kebutuhan barang dari pihak vang membutubian akan terpenuli
dalarn waktu yang fepat. Selain #tu mekanisme pengendalian dari bagian
pembelian dan pembayaren hutang adalah untuk mengamankan harta-harta
perusahzan dengan sustu prinsip utams yaitu dari mayoritas permintazn
pembelian atau kebutuhan barang atau jass mavoritas berasal dari pihek
independen. Dengan pengaman hal yang demikian diharapkan bahwa pihak yang
independen telah dilibatkan pada bampir selurub  keputusen pelzksanaan
pernbelian.  Untuk  meyakinkan terhadep penmgendalian  pembelian  dan

pembayaran hutang ini dapat dirancang suatu pertanysan pémeriksaan,

¥i.4. Faktor-Faktor Yang Dapat Menghambat Pengendalian Intern
Secara teoritis semua perusahizan menghendaki suatu sistem pengendaban yang
semipurna, dimana “sempurna’ disind mencerminkan kesdasn vang ideal. Namun dalam
prakieknya sistem pengendalian intern vang sempurna sulit dicapai.
Hal int disebabkan adanya faktor-fakior yang membatasi bekerianva suaty sistem
pengendalian intern, antars lain
a. Persekongkolan {coflusion)
Persekongkolan skan menghancurkan sistem pengendalian intern yang baik.
Dengan adanya persekongkolan, pemisghan tugas seperii yang tercermin

dalam rencana dan prosedur perusahsan hanvalah merupekan tulisan belaka.
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b. Biava
Pengendalian juga harus mempertimbangkan biaya dan manfaat yang
diperoleh. Bigye untuk mengendalikan hai-hal tertentu mungkin melebihi
manfast yang akan diperoleh perusabaan. Hai semacam inilah yang perlu
dipertimbangkan lebih lanjut, sehinggs pengendaiian intern dapat dicapat
memuaskan dan cukup elconomis bagl perusahaan

¢. Kelemahan manusia itu sendirt
Banyak keﬁeb@}an teriadi pada sistem pengendalian yang secara feoritis sudah
baik, ha! it disebabkan oleh orang peleksananva mempunyai kelemahan
manusiawi yang memang selaiv ada pada sefisp orang, dan sulit dihilangkan
secara total. Misalnya orang-orang vang seharusaya memeriksa kebenaran
prosedur-prosedur vang difaksanskan. Sering membububkan parafhya secara
rotin dan ofomatif tanpa benar-benar melakukan pemeriksaan Hai-hai
semacam ini cukup mudah bagi seseorang untuk tergoda melalaukan berbagai

kecurangan tanpa diketabui.

ILE, Prakiik Yapg Sehat Dalam Kegiatan Pembelizn dan Pembayaran Hutang
Adapun prakilk vang sehat dalam kegiatan pembelian sampai  dengan
pembayaran hutang yaitu
a. Penggunaan Formulir Bernomor Urut Cetsk
Untuk menciptakan prakiik vang sehat formulir penting vang digunakan dalam
perusahaan harus bernomor vrut tercetak dan penggunasn nomor urgt tersebut
diperianggung jawabkan oleh manager vang memiliki  wewenang untuk

menggunakan forrmulir tersebut,
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. Pemasck dipikh berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari berbagai

nemasok.

Pemasck harus dipilth tdek berdasarkan hubungan istimewa dan pribadi  di
antarz fungsi pembelian dengan pemasok, namun  berdasarkan  perbandingan

penawaran harga bersaing yang diterima dari berbagai pemasok,

. Barang diperiksa dan diterima oleh fungsi penerima jika fungsi i teleh menerima

Tembusan Surat Order Pembelian dari fungsi pembelian,

Dalam penerimaan barang harus diciptakes unsur sisiem pengendalian  infern
bertkut i fidek ads barang yang diterima oleh fungsi penerimaan tanpa
didahuly? dengan dikeluarkannya order pembelian dad  funmgsi  pembehan
Fyngsi penerimaan  melakukan pemerikszan dan perhitungan  barang vang
diterima  dari pemasok jika sebelummnyva telah menenmea Tembusan Surat Order

Pembelian yang telah diotorisasi oleh vang berwenang,

. Fungsi penerimaan welakukan pemeriksaan barang yvang diterima dari pemasok

depgan cara menghitung dan  menginspeksi  barang  tersebut  dan
membandingkannya dengen Tembusar Surat Order Pembelian.

Agar perusabasn dapat memperoleh barang vang dibeli sesual dengan yang
dipesan, fungst penerimaan haros melekuksn pemeriksaan terhadap barang
vang diterima dari pemasck dengan cara menghitung dan menginspeksi barang

tersebut serta membandingkannya dengan Tembusan Surat Grder Pembelian,

b=

erdapat pengecekan harga, svarat pembelian, dan ketelitian perkalian dalam

faktur dari pemasol sebelurm faktur tersebut diproses untuk dibgyar.
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Bulc ks kefuar hanva dibuat cleh fungsi akuntansi setefah fungsi i melakukan
pengecekkan harge, svarat pembelian, dan  ketelitian perkalian dan jumishan yang

tercantura dalam faktur dari pemasck.

Catatan vang berfungsi sebagai buku pembantu hutang secars periodik direkonsiliast
dengen rekening kontrol utang dalam buku besar.

Rekonsiligsi merupakan cars pencocckan dua data vang dicatat dalam  catatan
akuntansi vang berbeds namun berasal dart sumber yang sama. Dalam  pencatatan
hutang dengan sistem bukti kas keluar, dokumen sumber berupe bukit kas keluar
vang dilampint dengan dokumen pendukung diarsivkan menurut tanggal jatuh tempo
faktur dari pemasok. Arsip bukti kas keluar ini disebut arsip bukti kas keluar yang
belum dibayar, vang fungsinya sebagai buku pembantu hutang. Data deri dolkumen
sumber ini dicatat pula ke dalam register bukt kas keluar dan kemudian diringkas
kedalzre rekeping kontrol hutang dalam buku besar, Dengan  demdldan untuk
mengecﬂk ketelitian data akuntapsi vang dicatat dicekening kontrol hutang dalam
bukas besar, prakﬁﬁc vang sehat mengharuskan secara pertodik diadakan rekonsiliasi
antara jumiah hutang memnat arsip bukti kae keluar yang belum dibaysr dengan

rekening kontrol hutang dalam buku besar,

Pembayaran faktur dilakukan sesual depgan syarat pembayaran guna mepcegah
hilangnya kesempatan untuk mempercleh potongan dalam pembayaran.

Tilka perusahaan mempercleh potongan dan pemasck karens melunasi kewajibannya

dalam jangka waldu potongan ini berarti dapatl menghemat kekayaan perusabaan.
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Bukd Kas Keluar dokumen pendulungnya dicap "Lunas” oleh fungsi pengeluaran
kag setelah cek dikirim kepada pemasok.
Bukti kas keluar merupakan dokumen yang digunakan untuk memberi otorisasi

fungsi keuangan untuk mengisi cek dan mengirimkannya ke pemasok.
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